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Perbankan syariah dalam menjalankan kegiatannya harus mengikuti
prinsip syariah, namun adakalanya bank syariah menerima proses pengalihan
hutang dari bank konvensional, dimana bank syariah dan bank konvensional
mempunyai perbedaan mendasar dalam menjalankan aktivitasnya dan juga
mempunyai dasar hukum masing-masing, sehingga dalam proses pengalihan
hutang dapat menimbulkan konflik hukum antar kedua bank tersebut.

Rumusan masalah dalam skripsi adalah: (1) Bagaimana penyelesaian
konflik hukum pengalihan hutang nasabah dari bank konvensional ke bank
syariah di PT Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Jombang Ploso?
(2) Bagaimana penyelesaian konflik hukum pengalihan hutang nasabah dari bank
konvensional ke bank syariah di PT Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Jombang Ploso ditinjau dari perspektif hukum Islam?

Tujuan penelitian (1) Untuk mengetahui penyelesaian konflik hukum
pengalihan hutang nasabah dari bank konvensional ke bank syariah di PT Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Jombang Ploso. (2) Untuk
menganalisis penyelesaian konflik hukum pengalihan hutang nasabah dari bank
konvensional ke bank syariah di PT Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Jombang Ploso ditinjau dari perspektif hukum Islam.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris. Sumber data
penelitian ini dengan menggunakan 3 metode yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penyelesaian konflik hukum
dalam pengalihan hutang nasabah dari bank konvensional ke bank syariah di PT
Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Jombang Ploso dilakukan
dengan menggunakan alternatif akad yang ada dalam regulasi perbankan syariah
yaitu Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) dan juga dari Fatwa DSN MUI, yaitu
akad gard dan murabahah. (2) Penyelesaian konflik hukum yang terjadi dalam
pengalihan hutang nasabah dari bank konvensional ke bank syariah di PT Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Jombang Ploso sesuai hukum Islam
karena akad yang digunakan dapat menghindarkan para pihak dari riba.
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Islamic banks in carrying out their activities must follow sharia principles,
but sometimes Islamic banks accept the process of transferring debt from
conventional banks, where Islamic banks and conventional banks have
fundamental differences in carrying out their activities and also have their own
legal basis, so that in the process of transferring debts it can cause problems.
legal conflict between the two banks.

The formulation of the problem in the thesis is: (1) How to resolve the
legal conflict of the transfer of customer debt from conventional banks to Islamic
banks at PT Bank Syariah Indonesia Jombang Ploso Sub-Branch Office? (2) How
is the legal conflict resolution of the transfer of customer debt from conventional
banks to Islamic banks at PT Bank Syariah Indonesia Jombang Ploso Sub-Branch
Office from the perspective of Islamic law?

Research objectives (1) To determine the legal conflict resolution of the
transfer of customer debt from conventional banks to Islamic banks at PT Bank
Syariah Indonesia, Jombang Ploso Sub-Branch Office. (2) To analyze the legal
conflict resolution of the transfer of customer debt from conventional banks to
Islamic banks at PT Bank Syariah Indonesia Jombang Ploso Sub-Branch Office
from the perspective of Islamic law.

This type of research uses empirical legal research. Sources of data in this
study using 3 methods, namely observation, interviews, and documentation.

The results of the study show that (1) The legal conflict resolution in the
transfer of customer debt from conventional banks to Islamic banks at PT Bank
Syariah Indonesia Jombang Ploso Sub-Branch Office is carried out using
alternative contracts in Islamic banking regulations, namely Bank Indonesia
Circular Letters (SEBI) and also from the Fatwa of DSN MUI, namely gard and
murabahah contracts. (2) Settlement of legal conflicts that occur in the transfer of
customer debt from conventional banks to Islamic banks at PT Bank Syariah
Indonesia Jombang Ploso Sub-Branch Office according to Islamic law because
the contract used can prevent the parties from usury.

XV



Rk

O3> Jugmd gl gl > AYV VYT EY Ll 555 035 gk LaShu Lass
NECNUIS T4 P TP QP POV PSP W U O g e PR WE-S CA N R O
lalllly dnplll 3 3JS7 dnall Slolad) 056 wud (ol milagr gl ¢4l
1l XYY (gl midy aaS ALYl A ay e ded) Gl gl
) o) 245 ST
L (gl gl Slgmeza VI il Y1 LSl

oS Y amg ! fesle Lgaiil au e 3 ] Of 4yl Sl Je g
Ao o i) il e Dl s adee 21 B LB OV e
el Ll Loy Lrkeisl Buas (3 i) Uty oY) ShUI cn dgpmem bl
0> Jusd 096 3 LS oy OF (S8 0l o Bles 3 oot s plx 390
ROHRNGIIN

By o el 0> hig=d 38l jlad) > o (ST (V) el Bl
G > o ST () A il sesh A S 3 aadla ) ) ] e
sl A S 3 Y] Sl ] R Sl e el 0 g 35U
I

B id) ol e sMaall O3 s 35l gl e it (1) o) Slaal
PR A S e (7)) (A il sl g S g byl A )
Sl ssh A S (3 2l Sl ) Ralsl) Bl e sSheall Do s
e Y) An il pslate e el

AL 2B ol n Sheall 03 fist 3 3 I - (1) e B
S 3 Ay dsde plaly 5 oAl e s 0 S G ROy A
shsll ol ) o5 e Ly Aeeall L] Sbllas Sl ag cAadla ) el
wad gl Sl dpad (Y) ALy o) ssie ay i s Y slelall dmad:
Bl g 0 S G Ryl Al ) Bldil) il e oSl O3 s 3
I e UL e OF s pasnal) i) OY aedloyl e 20 by e 8l el

XVi



